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Abstract 
 
This research was conducted with the goal of seeing the improvement in learning outcomes of class 
V students at SDN Ujong Kuta Aceh Besar. This study uses the Two Stay Two Stray learning model 
with realia media. This research uses a classroom action research method consisting of two cycles, 
each cycle includes the planning, implementation, observation and reflection stages. The subjects in 
this study were 25 fifth grade students, consisting of 14 male student and 11 famale students. To 
observe teacher activities, using observation sheets, while test sheets are used to measure student 
learning outcomes. The results of the study showe an increase: teacher activity increased from 
70.83% in cycle I to 90.62% in cycle II, while student activity increased from 66.66% in cycle I to 
89.58% in cycle II. Student learning outcomes also increased from 65.00% in cycle I to 87.50% in 
cycle II. This study shows that the use of the Two Stay Two Stray learning model assisted by realia 
media is very appropriate in improving student learning outcomes at SDN Ujong Kuta Aceh Besar. 

Keywords: Two Stay Two Stray; Realia; Learning Outcomes 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa kelas 
V SDN Ujong Kuta Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stary 
dengan media realia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 
dua siklus, masing-masing siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi, subjek dalam penelitian ini berjumlah 25 siswa kelas V, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 11 
siswa perempuan. Untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan menggunakan lembar 
observasi, sedangkan lembar tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Hasil dari penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan: aktivitas guru meningkat dari 70,83% disiklus I menjadi 90,62% 
disiklus II, sementara aktivitas meningkat dari 66,66% disiklus I menjadi 89.58% pada siklus II. Hasil 
belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 65,00% disiklus I menjadi 87,50% disiklus II. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray berbantuan 
media realia sangat tepat dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Ujong Kuta Aceh Besar.  
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Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran 

yang besar di era modern sekarang ini, 

Pendidikan dapat membantu manusia 

untuk belajar dalam meningkatkan 

bakat serta potensi yang dimiliki. 

(Khalil, 2009). Serta yang dijelaskan 

dalam Undang-Undang No. 20 tahun 

2003 tentang sitem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pendendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara” (Purnomo Aji & 

Sri Wulandari, 2021)  

Pembelajaran merupakan 

satuan rangkaian peristiwa yang 

kompleks dan sistematis. (Asrah et al., 

2024). Pada proses pembelajaran 

siswa di sekolah banyak di temukan 

permasalahan dari hasil belajar 

berkaitan dengan sarana prasaran, 

tenaga pendidik, bakat dan minat 

peserta didik, model dan metode 

pembelajaran (Oviana et al., 

n.d.2023).  

Berdasarkan hasil observasi 

awal salah satu permasalahan pada 

kelas V SDN Ujong Kuta Aceh Besar, 

ditemukan bahwa proses 

pembelajaran belum sepenuhnya 

berjalan dengan optimal. Kurangnya 

keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran, kurangnya partisipasi 

peserta didik dalam bertanya apa 

yang belum dipahami terhadap materi 

yang dipelajari. Beberapa siswa 

terlihat kurang bersemangat dalam 

proses pembelajaran, asik berbicara 

dan membuat keributan, sehingga 

menyebabkan siswa kurang 

memperhatikan guru dalam 

menjelaskan materi dan 

keterlambatan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru. 

Disamping itu, Peneliti telah 

mengamati bahwa guru sudah 

menggunakan model dan media 

pembelajaran yang bagus, namun 

masih belum bervariasi. sehingga 

pembelajaran kurang menarik dan 

menjadi hambatan dalam 

menyampaikan materi secara 

maksimal kepada siswa, sehingga 

berdampak pada hasil belajar siswa 
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yang rata-rata belum mencapai 

(KKTP) Kriteria Ketuntasan Tujuan 

Pembelajaran pada mata pelajaran 

IPAS kelas V. 

Berdasarkan permasalahan 

diatas diperlukan solusi yang tepat 

untuk memecahkan permasalahan 

terkait hasil belajar pada siswa kelas V 

SD. Salah satu solusi yang dipilih oleh 

peneliti adalah menerapkan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan solusi ini 

bahwa kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan didalam kelas dengan 

menggunakan media realia (nyata) 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Media realia merupakan media 

belajar berupa benda nyata atau objek 

langsung dalm proses pembelajaran 

untuk membantu siswa memahami 

konsep lebih konkret dan nyata 

(Rahmi et al., n.d 2024.) Model 

pembelajaran dipandang memiliki 

peran strategis dalam upaya 

mendorong keberhasilan proses 

belajar mengajar di sekolah. (Cuk & 

Wijaya, 2006). Maka peneliti 

menerapkan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray dengan 

berbantuan media realia yang 

diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Adapun sintak model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

yaitu (1) Siswa bekerja sama dalam 

kelompok berempat sebagaimana 

bisa. (2) Guru memberikan tugas pada 

setiap kelompok untuk didiskusikan 

dan dikerjakan bersama. (3) Setelah 

selesai, 2 anggota dari masing-masing 

kelompok diminta meninggalkan 

kelompoknya dan masing-masing 

bertemu kedua anggota dari 

kelompok lain. (4) Dua orang yang 

tinggal dalam kelompok bertugas 

sharing informasi dan hasil kerja 

mereka ke tamu mereka. (5) Tamu 

mohon kembali ke kelompok yang 

semula dan melaporkan apa yang 

mereka temukan dari kelompok lain. 

(6) Setiap kelompok lalu 

membandingkan dan membahas hasil 

pekerjaan mereka semua.  (Huda, 

2017) 

Model pembelajaran Two Stay 

Two Stray dapat dipadukan dengan 

media realia. Model ini juga tepat 

untuk mendapatkan partisipasi kelas 

serta keseluruhan, karena dalam 

penggunaan model Two Stay Two 

Stray agar mengarahkan siswa untuk 
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lebih aktif, baik dalam berdiskusi, 

tanya jawab, mencari jawaban, 

menjelaskan dan juga menyimak 

materi yang dijelaskan oleh guru. 

(Krisna Dewi & Parmiti, 2022). 

Penggunaan media realia dalam 

proses belajar dapat membangkitkan 

rasa ingin tahu siswa dalam proses 

belajar mengajar (Rosyidin, 2009) 

media atau alat bantu pembelajaran 

sangatlah penting dalam proses 

belajar mengajar.  

Media realia adalah objek 

nyata yang dapat dilihat serta diamati 

langsung sehingga dapat memberikan 

informasi secara jelas kepada peserta 

didik (Setyaningsih et al., 2019). 

Media realia adalah benda nyata yang 

digunakan sebagai bahan ajar. Ciri-siri 

media realia yaitu benda asli yang 

masih ada dalam keadaan utuh, dapat 

dioperasikan, hidup, dalam ukuran 

yang sebenarnya, dan dapat dikenali 

sebagai wujud aslinya (Kafi, 2023).  

Hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang terjadi setelah 

mengikuti proses belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Hasil belajar digunakan sebagai alat 

tolak ukur yang digunakan 

menentukan keberhasilan pendidikan 

formal. Hasil belajar dapat diperoleh 

setelah siswa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran (Pratama, 2019). 

Dengan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa 

kelas V SDN Ujong Kuta, dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray berbantuan 

media realia. 

Dengan penerapan model 

pembelajaran Two Stay two Stary 

berbantuan media realia sangat 

membantu dalam mengefektifkan 

proses pembelajaran (Dewi Pandini & 

Triana Relita, 2019; Pandini et al., 

2023). 

Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi 

Sartika, degan judul Penerapan Model 

Two Stay Two Stray Berbantuan Media 

Kartu Terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia kelas IV SD Negeri Lumbuk 

Kemang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

peserta didik meningkat dalam 

pembelajaran bahasa indonesia. 

Terdapat peningkatan nilai rata-rata 

pretest dari 50,77 menjadi 76,62 

(Sartika et al., 2022) Adapun 

perbedaan dan persamaan pada 

penelitian ini. Perbedaannya 

penelitian terdahulu menggunakan 
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media kartu dan berfokus kepada 

pembelajaran bahasa indonesia, 

sedangkan peneliti menggunakan 

media realia dan berfokus pada materi 

IPAS mengenai cahaya dan sifatnya. 

Persamaannya penelitian terdahulu 

dan penelitian menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

untuk meningkatkan hasil belajar, 

serta melakukan penelitian pada 

sekolah dasar (Afiif, 2015). 

Berdasarkan penjelasan penelitian 

terdahulu, model pembelajaran Two 

Stay Two Stray dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan berbantuan 

media realia. Dari pendapat diatas 

bahwasannya model dan media 

tersebut sangat tepat dan sesuai 

untuk diterapkan dalam 

pembelajaran, model ini lebih 

mengarahkan siswa bertukar pikiran 

dengan teman kelompok yang lain. 

Model pembelajaran Two Stay Two 

Stray membuat siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Metode 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian berbasis kelas yaitu 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas juga untuk 

meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dikelas melalui situasi 

tindakan dengan siklus tertentu. 

Tujuan dari penelitian tindakan kelas 

merupakan peningkatan kualitas 

proses dan hasil belajar (Sanjaya, 

2010). Terdapat empat tahapan dalam 

satu siklus pada penelitian Tindakan 

kelas, yaitu: perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Hasil dari 

refleksi itu sendiri akan digunakan 

untuk pertimbangan membuat 

rencana bagi siklus selanjutnya jika 

tindakan yang dilakukan belum 

berhasil, demikian seterusnya 

sehingga dapat mencapai hasil yang 

diharapkan. Tahapan-tahapan 

tersebut membentuk suatu siklus atau 

proses seperti gambar dibawah ini: 
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Gambar 3.1 Desain penelitian 

Tindakan Kelas Kammis dan MC 

Taggart 

 

Penelitian dilaksanakan yaitu 

pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Penelitian ini dilakukan 

pada jenjang sekolah dasar yaitu SD 

Negeri Ujong Kuta, Lampuja, 

Kecamatan Darussalam, Kabupaten 

Aceh Besar.  Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa-siswi kelas V SD Negeri 

Ujong Kuta dengan jumlah siswa 

sebanyak 25 orang siswa, terdiri dari 

14 siswa laki-laki dan 11 siswa 

Perempuan. 

Teknik dalam pengumpulan 

data pada penelitian ini meliputi 

observasi dan tes. Observasi 

digunakan untuk mengetahui 

aktivitas guru dan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran. 

Pengamatan dilakukan oleh guru dan 

rekan sejawat dengan mengunakan 

lembar observasi yang telah 

disediakan peneliti. Tes ini berfungsi 

untuk mengukur hasil belajar siswa 

dalam bentuk pilihan ganda yang 

terdiri dari beberapa soal yang 

diberikan kepada sisiwa setelah 

proses pembelajaran.  Tujuan dari tes 

ini untuk mengumpulkan data tentang 

hasil belajar siswa setelah 

menerapkan model pembelajaran 

Two Stay Two Stary berbantuan 

media realia.  

Teknik analisis data 

merupakan tahap yang sangat penting 

pada suatu penelitian, karena dalam 

tahap penelitian ini dapat dirumuskan 

setelah semua data terkumpul. Untuk 

menganalisis data Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menganalisis dan 

mendeskripsikan data hasil jawaban 

dan pengamatan yang dilakukan. 

Tujuan analisis data ini untuk 

menjawab permasalahan penelitian 

yang telah dirumuskan. 

Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian 

Tindakan kelas sangat ditentukan 

oleh banyak faktor, terutama dari 

peneliti dan kolaborator yang menjadi 

pusat dari penelitian sehingga peneliti 

bertanggung jawab atas peningkatan 

yang akan di capai (Wijaya, 2013) 
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Penelitian ini dikatakan berhasil apa 

bila sudah memenuhu kreteria yaitu: 

Hasil belajar yang di peroleh 

mencapai kategori baik (75-85), 

aktivitas guru dinyatakan meningkat 

apabila hasil observasi mencapai 80% 

dan aktivitas siswa dinyatakan 

meningkat apabila hasil observasi 

mencapai 80%.  

Hasil dan Pembahasan 

 Pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray menurut Lie yang 

menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tife Two Stay 

Two Stray atau dalam bahasa 

indonesia dua tinggal dua tamu adalah 

suatu jenis model pembelajaran yang 

memberi kesempatan kepada 

kelompok untuk membagikan hasil 

dan informasi dengan kelompok yang 

lainnya.(Lie, 2007) 

 Asyad menjelaskan bahwa media 

realia adalah benda yang dapat dilihat, 

didengar atau dialami oleh peserta 

didik sehingga memberikan pengalam 

langsung kepada mereka. Sedangkan 

menurut Uno, media realia adalah 

benda nyata yang digunakan sebagai 

bahan ajar. (Lestari, 2014) 

 Menurut Abdul Haris hasil belajar 

adalah segala sesuatu yang menjadi 

milik siswa sebagai akibat dari 

kegiatan belajar yang dilakukannya. 

Hasil belajar diklarifikasikan kedalam 

tiga ranah yaitu: ranah kognitif, ranah 

afektif, dan ranah psikomotor. (Haris, 

2013) 

 Penelitian ini dilakukan di SDN 

Ujong Kuta, Aceh Besar selam 

semester genap tahun 2024/2025. 

Penelitian ini melibatkan 25 siswa 

kelas V sebagai subjek dan terdiri dari 

dua siklus. Peneliti memberikan soal 

tes (Evaluasi) terakhir pada setiap 

siklus kepada siswa untuk melihat 

hasil belajar siswa sejauh mana siswa 

paham dengan materi yang telah 

diajarkan yaitu siklus I tentang IPAS 

Bab 1 topik A Cahaya dan Sifatnya, 

siklus II tentang topik B Melihat 

Karena Cahaya. 

 Dalam proses penelitian ini, 

peneliti menyiapkan berbagai 

instrument di tahap awal 

perencanaan untuk kebutuhan proses 

pembelajaran, termasuk modul ajar, 

lembar kerja peserta didik (LKPD), 

lembar observasi untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa, 

menyediakan media realia yang 

berkaitan dengan topik diajarkan, 

serta soal evaluasi. 
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a. Analisis Aktivitas Guru 

 Siklus I dan siklus II melakukan 

penentuan materi yang akan 

disampaikan, pembuatan modul ajar 

berdasarkan model pembelajaran 

Two stay Two Stray, persiapan media 

realia sebagai alat bantu dalam 

peroses pembelajaran, penyusunan 

lembar kerja peserta didik, serat 

membuat soal evaluasi yang akan 

diberikan pada akhir pembelajaran 

pada siklus pertama. Selanjutnya guru 

mnegajarkan materi Bab I melihat 

karena cahaya, mendengar karena 

bunyi, topik A Cahaya dan Sifatnya, 

topik B Melihat Karena Cahaya, 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Two Stay two Stray dan 

media realia. Dalam tahap 

pengamatan, seorang pengamat 

diberikan instrument berupa lembar 

observasi guru yang dilakukan oleh 

guru kelas V, pengamat akan 

memperhatikan kegiatan guru dari 

awal hingga akhir proses 

pembelajaran selesai, berdasarkan 

instrument yang telah disusun dengan 

model pembelajaran Two stay two 

Stray. Data dari siklus I dan siklus II 

dapat dilihat dalam tabel dibawah:  

    
    

 
 
 
 
 
 
 
  

Gambar 4.1 Diagram Aktivitas 

Guru pada siklus I dan II 

Menurut penelitian, terjadi 

peningkatan keterlibatan guru dengan 

siswa, sehingga masuk dalam kategori 

tuntas. Jika masih ada masalah dengan 

siklus yang telah diterapkan, instruktur 

terus meninjau dan melakukan 

modifikasi, yang merupakan salah satu 

hal yang menyebabkan peningkatan 

aktivitas guru. Guru telah melakukan 

pekerjaan yang baik dalam 

menggabungkan pembelajaran dalam 

kegiatan pembukaan, inti, dan penutup 

sesuai dengan rencana yang dibuat 

untuk Modul Ajar I dan Modul Ajar II. 

Pada siklus II aspek aktivitas 

guru yang diamati terus membaik 

berdasarkan sintak-sintak pada 

model Two Stay two Stray dan 

menggunakan media realia sesuai 

materi yang diajarkan. Siswa juga 

semakin aktif dalam proses 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran ini. Kegiatan 

pembelajaran yang berpusat pada 
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siswa denlguru sebagai fasilitator, 

siswa terlihat lebih aktif bekerja sama 

dengan kelompoknya. Suasana belajar 

menjadi menyenlangkan, tidak ada 

siswa yang terlihat bosan dalam 

proses pembelajaran dengan 

demikiran model Two Stay two Stray 

berbantuan media realia berhasil 

dalam meningkatkan aktivitas guru 

dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 19,79% dapat dikatakan 

sangat baik.  

b. Analisis Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil pengamatan 

aktivitas siswa yang dilakukan selama 

proses pembelajaran diperlukan 

empat rekan peneliti yang akan 

mengobservasi berdasarkan 

instrumen yang sudah disusun sesuai 

dengan model pembelajaran Two Stay 

Two Stray. Aktivitas siswa mengalami 

peningkatan dari nilai 66,66% dengan 

kategori baik pada siklus I menjadi 

89,58%  dengan kategori tuntas pada 

siklus II. Data aktivitas siswa dapat 

dilihat dibawah ini:  

 

 

 

 

  
    
    
 

 
 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Persentase 

Aktivitas Siswa siklus I dan II 

Untuk meningkatkan aktivitas 

siswa dari siklus sebelumnya dan 

siklus berikutnya, guru selalu 

melakukan refleksi. Akan tetapi, ada 

beberapa hal yang perlu diperbaiki, 

antara lain pemahaman siswa 

terhadap instruksi guru saat menilai 

hak dan kewajibannya, serta 

perlunya memberi tanda pada kata-

kata dan instruksi untuk memastikan 

tidak ada kesalahan. 

Partisipasi siswa dalam 

pembelajaran mengalami peningkatan 

pada siklus II dengan kategori sangat 

baik. Hal ini termasuk salah satu faktor 

yang menyebabkan siswa lebih 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 22,92% dapat dikatakan 

tuntas. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa aktivitas siswa di SD 

Negeri  Ujong Kuta Lampuja pada 

66,66%
89,58%

0,00%10,00%20,00%30,00%40,00%50,00%60,00%70,00%80,00%90,00%100,00%

SIKLUS I SIKLUS
II

DIAGRAM 
AKTIVITAS SISWA

SIKLUS I

SIKLUS II
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Siklus I dan Siklus II dengan 

menggunakan media Realia sangat 

berhasil dan memberikan siswa 

pengalaman belajar yang menarik dan 

menyenangkan. 

 

c. Hasil Belajar  

 Peningkatan hasil belajar siswa 

pada pelajaran IPAS melalui 

penggunaan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray berbantuan media 

Realia diperoleh dari hasil post-tes 

yang diberikan pada akhir setiap 

siklus. Seperti terdapat pada data 

diagram berikut: 

        

          
 
 
 

       

 

   

       

 

  

       

 

   
Gambar 4.3 Diagram Persentase 

Hasil Belajar Siklus I dan II 

      

 

   
Tes ini yang diberikan untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam 

memahami materi cahaya dan sifatnya 

pada silus I dan siklus II materi melihat 

karena cahaya yang telah dipelajari. 

Hasil analisis belajar siswa kelas V 

melalui penerapan model pembelajaran 
      

 

 

Two stay Two Stray berbantuan media 

Realia menunjukkan adanya 

peningkatan ketuntasan siswa di setiap 

siklusnya. Siswa yang tuntas pada siklus 

I hanya 13 orang siswa tuntas dengan 

nilai (65%). Sedangkan siswa yang 

tuntas pada siklus II adalah sebanyak 21 

orang siswa tuntas dengan nilai (87,5%).  

Berkaitan dengan (KKTP) kreteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan oleh SDN Ujong Kuta Aceh 

Besar bahwa seorang siswa dikatakan 

tuntas  belajar apabila memenuhi 

kriteria ketuntasan nilai 70 dan 

dilkatakan tuntas klasikal apabila 

mencapai nilai 80%  siswa tuntas belajar. 

Maka dapat dilsimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa pada siklus I belum tuntas 

oleh sebab itu dilanjutkan pada siklus II. 

Pada siklus II hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan  yaitu tuntas dengan nilai 

87,5%. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa pada siklus II ini sudah 

tuntas secara keseluruhan. Dengan 

demikian penerapan model Two Stay two 

Stray.  menggunakan media realia di SD 

Negeri Ujong Kuta Aceh Besar  berhasil. 

Hal ini terlihat dari peningkatan hasil 

belajar pada Siklus I dan Siklus II, dari 

kedua siklus tersebut ada perubahan 
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nilai yang didapat oleh siswa dan terlihat 

perubahan suasana kelas dalam proses 

belajar yang sudah dilakukan. Siswa 

terlihat lebih antusias dengan proses 

pembelajaran menggunakan media 

realia (nyata) dan model Two Stay Two 

Stray yang dilakukan oleh peneliti. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

disimpilkan penerapan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

berbantuan media realia terbukti 

berhasil meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS di kelas V 

SDN Ujong Kuta Aceh Besar. Hal ini 

didasarkan pada peningkatan aktivitas 

guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 

siswa dalam penerapan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

dibantu dengan media realia. Aktivitas 

guru pada siklus I kurang tuntas dengan 

nilai 70,83%, dan pada siklus II tuntas 

dengan nilai 90,62%, pada siklus I dan 

siklus II aktivitas guru mengalami 

peningkatan sebeser 19,79%. Aktivitas 

siswa pada siklus I tidak tuntas dengan 

nilai 66,66%, dan pada siklus II tuntas 

dengan nilai 89,58, pada siklus I dan 

siklus II aktivitas siswa mengalami 

peningkatan sebesar 22,92%. Dan 

peningkatan hasil belajar siswa pada 

siklus I dengan presentase ketuntasan 

65% menjadi 87,50% pada siklus II. 

Secara umum, yang diharapkan 

penelitian ini memberikan dampak yang 

baik dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS di 

kalangan sekolah dasar, selain itu, 

penelitian ini bisa menjadi pedoman dan 

motivasi bagi guru yang mengalami 

kendala atau masalah yang sama dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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